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Di Jawa Timur pe
Jain potenst produktiviti

ABSTRACT

Rice productivity in East Java was found to more and more decreasing
potential rice variety, .soil fertility, limiting water source, and . pests-diseases atta
The objective of this assessment was to find the component of Integrated c
management (ICM) for rice farming in increasing rice productivity, profitable
farmer, and sustainable soil fertility. The assessment was conducted at de
Gunungrejo (Singosari, Malang) and desa Tembalang (Wlingi, Blitar) on the firsta
secqnd dz;y season 2001 involved extention and farmer, used a randomized bl
design with 8 replications. The assessed ICM component including using adapt
superior variety, planting young seedling with one seedling per hil ~application o

AN per hill, application 0
bz.ised on LCC, application P and K based on soil analysis, and controlling pests &
diseases based on IPM. Application of those ICM co.mpouents‘ requlredabetrer ¥
grouftb and higher production more than 10%, and Izz'n'lwrkprobffr-zble and me
efficient compared 'féu'mer's parctices, and provide .n:u.c:t;u}t;.-zb]e soil ;‘brtflirr. Att
first dry season, rice cultivated by 1CM components application resulted a b

respon from farmers and Jocal government institution in the application of I

technology.
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PENDAHULUAN

.atar Belakang

Di Jawa Timur komoditas padi dinsahakan pada lnhan sawah scluas 1,1 juta
la me-lalaui pola tanam padi-padi-padi, padi-padi-palawija, dan padi-palawia-
alawija, dengan ratarrata produktivitas 5,3 ton GIG/ha (Diperta Prop. Jatim,
998). Dari aspek produk-tivitas i terdapat kesenjangan yang cukup tinggi antar
okasi, antar petani dan antar mu-sim. Hal ini memberi indikasi adanya pclu:mg
neningkatkan produktivitas padi melalut penerapan telknologi spesifil lokasi.
deningkatan produksi padi di Jawa Timur menghadapi beberapa masalah antara
ain kesuburan tanah menurun, terbatasnya sumberdaya air, serta gangguan hama-
renyakit (Arifin dk4. 1998).

Dalam berusahatani padi, petani umumny
endah dan varietasnya konvensional, tanam bibit umur tua
lengan > 5 bibit per lubang sehingga benih yang digunaka
10 kg/ha), tanam tidak serentak, menggunakan pupuk tidak berimbang dengan N
inggi (> 400 kg urea/ha) dan ti-dak menggunakan bahan organik, mengairi terus-
nenerus (menggenang) terutama di lokasi mudah diairi, mengendalikan OPT
curang sempurna sehingga serangannya tetap tinggi, serta cara panen kurang
.empurna sehingga kehilangan hasilnya tinggi. Hal ini berdampak pada
yroduktivitas tanaman kurang optimal, biaya produksi tinggl (kurang efisien), masa-
ah OPT menjadi makin komplek, dan kesuburan tanah turun.

Usahatani padi yang menggunakan pupul belum berimbang, hanya N dan P
rang ditambahkan dengan dosis N berlebihan, menimbulkan kahat unsur S atau Zn,
-anaman menjadi peka terhadap hama-penyakit serta mudah rebah. Menurut
~uevas (1997) umum-nya defisiensi unsur S disebabkan karena penggunaan urea
erus-menerus sebagai sumber utama nitrogen. Penurunan kesuburan tanah juga
japat disebabkan oleh pengairan terge-nang secara terus-menerus. Adiningsih dan
Supartini (1995) melaporkan penanaman padi secara terus menerus tanpa pergiliran
‘anaman lain dengan pengairan tergenang secara terus menerus, menyebabkan
<ulfat tereduksi menjadi sulfida dan beberapa unsur mikro (Cu dan Zn) menjadi
tidak tersedia bagl tanaman. Pemberian air pada lahan padi hanya sampal basah
dapat menghemat 40% air bila dibandingkan dengan menggenagi lahan padi secara
kontinyu tanpa menurunkan hasil padi (Tabbal dick. 1992).

Hama-penyakit utama pada tanaman padi di Jawa Timur adalah wereng
coklat (Nilaparvata lugents), tikus (Rattus argentiventer), penggerek batang
(Scirpophaga innotata dan 5. incertullar), tungro (virus) dan hawar bakteri
(Xanthomonas campestris pv. oryzae) (Mahfud dkk. 2000). Hama-penyakit utama
tersebut penyebarannya meluas di beberapa kabupaten, luas dan intensitas
serangannya cenderung berkembang. Hal ini disebabkan karena PHT belum
dilaksanakan secara optimal, terutama komponen saat tanam serempalk, pergiliran
tanaman, penggunaan varietas tahan dan penggunaan pestisida (Arifin dkk. 1998).
Dengan.p.enerapan PHT secara benar, hama dan penyakit dapat dikendalikan,
produktivitas tanaman dapat dipertahankan, serta SDAP tidak terganggu.

Memperhatlkan dampak di atas, perlu mengkaji pendekatan usahatani padi
melalul- pen.ge'lorlaan tanaman secara terpadu (PTT). Komponen PTT adalah
pemberian air irigasi secara berganti (“infermitten’), tanam bibit muda dengan satu

tanaman per lubang, penambahan bahan organik, dan pemberian pupuk N
13
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berdasarkan bagan warna daun atau BWD (Anonim, 2001). Menurut §
(1997) PTT bertujuan: (1) memperoleh kepastian keberhasilan panen
produktivitas optimal/maksimal, (2) penggunaan masukan efisien, (3) regi)
kecil dan mutu produlk tinggi, serta (1) menjaga kelestarian lingkungan.,

Umay,
deng,

© gay

Tujuan
Pengkajian ini bertuyjuan  untuk  mendapatkan  komponen pengelo]
i . A
tanaman padi secara terpadu yang dapat meningkatkan produksi padi dl
- a>
pendapatan petani, serta dapat mempertahankan kesuburan tanah. '

Dasar-dasar Pertimbangan

Komponen utama PTT] adalah pemberian air irigasi secara bergan
(“intermitten’), tanam bibit muda dengan satu tanaman per lubang, penambah,
bahan organik, dan pemberian pupuk N berdasarkan bagan warna daun (Bwp
Pemberian air irigasi secara berganti di samping menghemat penggunaan air, qu
dapat meningkatkan aerasi tanah yang bermanfaat bagi pertumbuhan akar, serz
menghindari keracunan unsur hara tertentu seperti besi dan penimbunan asap
asam organik dalam tanah. Penanaman bibit muda tunggal akan memberiks
pertumbuhan dan perkembangan akar anakan lebih baik, jumlah anakan lebi
banyak, dan kemampuan adaptasi lingkungan lebih tinggi daripada penanama
bibit tua, sehingga tanaman dapat memperlihatkan potensi genetiknya secar
maksimum. Pemberian bahan organik ke dalam tanah akan memperbaiki sifa
fisika, kimia dan biologi tanah, serta meningkatkan kemampuan tanah dalam menaha
air. Bahan organik dapat berupa jerami, kotoran hewan, kompos dan sebagainya. Umumny
tanah kekurangan unswr nitrogen, dan penggunaan bagan warmna daun menyebabka
pemberian N menjadi lebih efisien dan efektif karena diberikan relatif saat diperlukan tanama
(Anonim, 2001).

Dampak Hasil Penelitian/Pengkajian yang Diharapkan
Hasil pengkajian ini diharapkan dapat mengoptimalkan usahatani padi di lahan sawa
irigasi dan mempertahankan kelestarian sumberdaya alam pertanian, sehingga produkaivits
tanaman padi dapat stabil guna mendulung kebijaksanaan ketahanan pangan di Jawa Timur.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi

Pengkajian dilaksanakan di dua kabupaten, masing-masing kabupaten Malang (_des
Gunungrejo, kecamatan Singosard) dan kabupaten Blitar (desa Tembalang, kecamatan Wl_rl}g
pada MK-1 dan MK-2 2001. Lokasi pengkajian ini dipilih atas pertimbangan: () produktivitd
padi masih rendah yaitu 4,560 t GKG/ha, (b) sawah berpengairan telnis, (@ pola tand
umumnya padi-padi-padi, (d) petani menggantungkan hidupnya pada usaha pertanian, dan &
berpotensi untuk meningkatlan produktivitas.

Metode Pengkajian -

Berdasarkan hasil pemahaman pedesaan secara partisipatifs atau l’I’SP. (“pm.'tjq-p:ll;)ll;
yural appraisal atau PRA), diketahui beberapa permasaliahan dzllnm usahatani padi di k-t;ltlld
desa tersebut seperti tertera pada Tabel 1. Di samping itw, diketahui juga bahwa lahan saw:
kedua Jokasi tersebut memiliki tinglkat kesuburan sedang (Tabel 2).

14
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Tabel 1. Permasalahan dalam usah:tiﬂ_lllﬁl)-'l(lrl_‘_h_‘]_“’;’_',_(’.""l!"«‘;ﬂ‘l)dﬂ

Permasalahan usahatani padi S ,7-4~«———;-———"-/

Desa Gunungrejo T Des: It:mlmlnm,{ jumlah  bibit

‘ dengan !

Mutu dan kemurnian benih rendah dan varietas tun :

beragam

Pengolahan tanah belum sempurna dan bahan

organik kurang dimanfaatkan

Pengelolaan bibit belum optimal

{mur  bibit
porlubang bunyak
Dahan organik he
nptimul
Vaktu p
lan P tinggl

Pengenalan dan

endalian OPT kurang __ '
antara petanl tinggl

Jum (limnnfmltknn geca-ra

tepat, dosis N

emupukan kurang

pcnmhmmm cara

Saat tanam tidak bersamaan
on

[Gisaran produksi di

Serangan OPT tinggi dan pengendaliannya
kurang sempurna

Cara dan dosis pupuk tidak berimbang, urea dan
ZA tinggi (500-700 kg/ha)

Mutu hasil rendah dan kehilangan hasil tinggi

[cchilangan hasil tinggl

Gagasan dan kreatifitas petani belum

herkembang :
Pembinaan petani belum optimal

Motivasi petani untuk meningkatkan ke-
untungan usahatani rendah

| Peran kelompok tani dan petugas lapang belum
| optimal

-2 2001, pada lahan sawah milik

Pengkajian dilaksanakan pada MK-1 dan MK
k kegiatan super imposed dan

petani, masing-masing desa seluas 5 ha termasu
pembanding cara petani.
Tabel 2. Karakteristik tanah sawah desa Gunungrejo dan Tembalang

Komponen Desa Gunungrejo Desa Tembalang
20 cm 40 cm 20 cm 40 cm
pH (H:0) 6,8 6,6 6,4 6,7
PH (KCl 1N) 5,4 5.4 5,3 5,7
C —organik (%) 1,75 1,61 0,95 0,33
N-lf)tal (%) 0,1 0,13 0,12 0,05
C/N 18 12 8 7
P-Olsen (mg kg 14,12 9,24 14,56 13,96
K (me/100 g) 0,24 0,48 0,13
' . BE 0,23
Na (me/100 g) 0,54 1,02 0.3
- , .39 0,58
Ca (me/100 g) 2,34 2,7 4,99 6.86
Mg (me/100 g) 6,69 8,16 0‘50 0.(
KTK (ine/100 g) 34,08 37.93 1497 ’J(f
Basa 9,81 12,06 6,01 o
K.B. (%) 28 ' 8,63
33 40 45

Pengkajian pada MK-1

Mengacu pada permasalahan (T
(Tabel 2 aleats an (Tabel 1) dan tingkat kesubur
an 4. Pengkajian dilaksanakan melalui percobaan

menggunaan rancangan acak keloy n
A mpok asine-masi
il kooparator seares s e POk, masing-masing perlakuan diulang 8 kali
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Tabel 3. Komponen PTT yang dikaji di desa Gunungrejo pada MK-1

PTT-1 PTT-2 Cara Cara petan;- |
Komponen petani-l 2
=
\Tarietﬂs anm‘ C-3 nﬂﬂ”r C':, 'B[?(i:or = Iz'l:’i';)(-;':00‘.—---~
Luas persemaian 500 500 3 20
(m?) —_—
: & p 2 28-3
Umur bibit (hari) 15 21 hl'l(; >0 & —
Jumlah 1 2-3 :
bibit/lubang T
Jarak tanam (em?) | 20 x 20 20 x 20 20 x 20 Tidak
teratur
Pemupukan —
Urea (ke/ha) BWD BWD 400 500-700 —
SP-36 (ke/ha) 100 100 - '
IXCl (kg/ha) 50 50 -
ZA (ke/ha) - - 100 100 ]
Jerami (t/ha) 2-5 2-5 : § ]
Kotoran ayam 2
(t/ha) :
Penvianean 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali
Pengairan Intermitt | Intermitten Terus Terus
en menerus menerus
Pengendalian OPT | PHT PHT PHT PHT

Tabel 4. Komponen PTT yang dikaji di desa Tembalang pada MK-1

Komponen PTT PTT-1 PTT-2 Cara petani-1 Cara petani-2
Varietas Ciherang Ciherang Ciherang [R-G4
Luas 500 500 m? 300 m* 300 m*

ersemaian (m?)
Umur bibit 15 21 hss 21 30
(hari)
Jumlah 1 2-3 4-6 > 6
bibit/lubang
Jarak tanam 20 x 20 20 x 20 23 x 23 23 x 23
(cm?)
Pemupukan
Urea (kg/ha) BWD BWD 120 0-220
SP-36 (kg/ha) 100 100 - 0-100
KCl (kg/ha) 50 50 -
ZA (kgfha) - “ - 0-100
Amina (PC) 3.120 2.250
(I/ha)
Jerami (t/ha) 2-5 2-5 - -
Kotoran sapi . 2 )
(t/ha)
Penyiangan 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali —
Pengairan Intermitte Intermitte | Terus menerus Terus menerus

n n

Pengendalian PHT PHT PHT PHT
OPT -

16
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Untuk menunjang pengkajian ini, pada MK-1 dilakukan tiga kegiatan
superimposed, yaitu:

Hubungan umur bibit dan jarak tanam

Pengkajian menggunakan rancangan acak kelompok, masing-masing
perlakuan diulang 4 kali dengan ukuran petak 5 m x 6 m. Pengkajian menggunakan
tanaman padi galur Bogor C-3 (Gunungrejo) dan Ciherang (Tembalang), tanam satu
hibit perlubang, diairi terus memerus (sesuai kebiasaan petani), dan dipupuk N, P
dan K dengan dosis rekomendasi. Perlakuan yang dikaji tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Perlakuan umur bibit dan jarak tanam yang dikaji
Kode Perlakuan
Bibit umur 15 hss, jarak tanam 15 cm x 15 cm
Bibit umur 15 hss, jarak tanam 20 cm x 20 cm
Bibit umur 15 hss, jarak tanam 25 cm x 25 cm
Bibit umur 15 hss, jajar legowo
Bibit umur 21 hss, jarak tanam 15 cm x 15 cm
Bibit umur 21 hss, jarak tanam 20 cm x 20 cm
Bibit umur 21 hss, jarak tanam 25 cm x 25 cm
Bibit umur 21 hss, jajar legowo

ol [oliolio] lwile]lev] b

‘fisiensi pemupukan (khususnya N) dan pemberian bahan organik

Pengkajian dilaksanakan melalui percobaan, menggunakan rancangan acak kelompok,
wasing-masing perlakuan diulang tiga kali. dengan ukuran petak pengkajian 5 m X 6 m.
engkajian menggunakan galur Bogor C-3 (Gunungrejo) dan Ciherang (Tembalang), tanam
\u bibit perlubang, dan diairi terus memerus (sesue kebiasaan petani). Perlakuan yang dikaji

isajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Perlakuan pemupukan pada MK-1

Perlakuan®

Kode

A Pupuk N tanpa bahan organtk, umur bibit 15 hss

B Pupuk NP tanpa bahan orgamk, umur bibit 21 hss

C Pupuk N + pupuk kandang, umur bibit 15 hss

D Pupuk NP + pupuk kandang, umur bibit 21 hss

E Pupuk N + jerami, umur bibit 15 hss

F Pupuk NP + jerami, umur bibit 21 hss

3 Pupuk NK tanpa bahan orgamk, umur bibit 15 hss

H Pupuk NPK tanpa bahan organik, umur bibit 21 hss
ng, umur bibit 15 hss

1 Pupuk NK + pupuk kanda

J Pupuk NPK + pupuk kandang, umur bibit 21 hss

X Pupuk NK + jerami, umur bibit 15 hss

L Pupuk NPK + jerami, umur bibit 21 hss _

A Pupuk berimpang NPK sesual rekomendasi, umur bibit 15 hss
K sesuai rekomendasi, umur bibit 21 hss

N Pupuk berimbang NP t 21
* A w/d L= Dosis urea berdasarkan LCC (BWD): 70, 90. d;n 70 urea-”rm_"aphkasu
Dosis PP = 75 kg SP-36/ha dan dosis k=50 kg KCL/ha. diberikan satu kali
M dan N= Dosis rekomen o SP-36 + 30 kg KCl

1
dasi’ 300 kg urea ¥ 10 K& =<

Dipindai dengan CamScanner
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Efisiensi penggunaan air

Pengkajian menggunakan rancangan
perlakuan diulang 4 kali, dengan ukuran petak peng
menggunakan galur Bogor C-3 (Gunungrejo) dan thmt
bibit perlubang, dan diairi terus memerus (sesuai kebiasa '
berimbang dengan N, P dan K dosis rekomendasi (300 kg urea
KCD. Perlakuan yang dikaji disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Perlakuan efisiensi penggunaan air
Perlakuan

Digenangi + kotoran ternak (4 t/ha)
Digenangi tanpa kotoran ternak )
Pengairan intermitten +_kotoran ternak (4 t/ha
Pengairan intermitten tanpa kotoran ternak
Digenangi tiap 7 hari + kotoran ternak (4 t/ha) |
Digenangi tiap 7 hari tanpa kotoran ternak (4 t/ha

acak kelompols, maSing'maSin;
kajian 5 m x 6 m. Pengkajiat'
ang (Tembalang), tanam say
an petani), serta dipupy,
+ 75 kg SP-36 + 50 ky

Kode

Khusus di lokasi Tembalang juga dilakukan kegiatan omission plo
pemupukan dengan perlakuan seperti tercantum pada Tabel 8.

Tabel 8. Perlakuan pada omission plot

Kode Perlakuan
BO Dipupuk jerami (2 t/ha) dan kotoran ternak (2 t/ha)
N Dipupuk urea (300 kg/ha)
P Dipupuk SP-36 (75 kg/ha)
K Dipupuk KCI (50 kg/ha)
PK Dipupuk SP-36 (75 kg/ha) + KCI (50 kg/ha)

Pengkajian pada MK-2

Hasil terbaik dari MK-1 digunakan sebagai komponen PTT pada pengkajiar

MK-2 (Tabel 9 dan 10). Di lokasi Gunungrejo, pengkajian menggunakan rancangar

acak kelompok,

sedangkan lokasi Tembalang menggunakan rancangan petal

berpasangan.

Tabel 9. Komponen PTT yang dikaji di desa Gunungrejo pada MK-2

Komponen PTT PTT-1 PTT-2 PTT-3 PTT-4 Cara petani
Varietas Bogor C-3 Bogor C-3 | Bo
‘ or C-: - C- - C-
-Umur bibit (hari) 15 15 15E — B:)Em 8 Bogor €3
Jumlah bibit/lubang 1-2 1-2 1-2 i)‘, =21
Jarak tanam (cm?) Jajar Legowo | Jajar Jnj:n- )‘)“‘ 55 ’;"((’1 ”
21 Legowo 31 |Legowo 411 | idak
Pemupukan cgowo 31 | Legowo 4:1 teratur
SP-36 (kg/ha) 75 v -
KCI (kg/ha) o = i 75
Urea (kg/ha) D . 50 30 ]
WD) (23 D@ . =
Phonska (ke/h) : 0) MLM BWD (2300 | 300
Kotoran :1\WT - - .1 00
Penviangan —.',T]I- £ 2 2 -
M\ l—nl;r:nm 12 — 2 kali 2 kali
PU”I:'Ond'ali'm OPT ————— 1200 | Intermitten Interms = K¢
M PHT yn ntermitten Intermitten venano
1% | PH1 PHT PHT Digenangi |
Cara petani |

Dipindai dengan CamScanner




Tabel 10. Komponen PTT yang dikaji di desa Tembalang pada MK-2

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur

Komponen PTT

PTT-1

PIT-2

Cara petani

Varietas

Bogor C-3

Bogor C-1}

Bogor C-3

Umur bibit (hart)

15

15

28 hss

Jumlah bibit/lubang

1 bibit

1 bibit

5-6 bibit/lubang

Jarak tanam (cm*)

20 x 25

23 X 23

Tidak teratur

Pemupukan

Urea (kg/ha)

BWD (230)

WD (2:30)

300
SP-36 (kg/ha) 75 75 ‘
KCI (kg/ha) 50 H0) ’
Phonska (kg/ha) - . 60
Jerami (tha) 35 2-5 .

Iotoran sapi (t/ha)

2

Mulai pemberian urea

10-15 hari

> 25 hari

> 25 hari

Penviangan 2 kali 2 kali 2 kali
Pengairan Intermitte [ntermitten Digenangi

n
Pengendalian OPT PHT PHT Sesuai petani

ISBN 979-3450-04-5

Pengkajian pada MK-2 juga ditunjang dengan beberapa kegiatan

superimposed, yaitu efisiensi pemupukan, pengkajian jarak tanam, dan uji varietas.

Efisiensi penggunaan pupuk
Pengkajian dilaksanakan melalui percobaan, menggunakan rancangan acak
kelompok, masing-masing perlakuan diulang empat kali, dengan ukuran petak
pengkajian 5 m x 6 m. Pengkajian menggunakan varietas Bogor C-3. Perlakuan
yang dikaji disajikan pada Tabel 11 dan 12. v
Tabel 11. Perlakuan pemupukan pada MK-2 di desa Gunungrejo

Kode Perlakuan®

(ImQHEETOQW >

Jerami + 100% NPK rekomendasi
Jerami + 75% NPK rekomendasi
Jerami + 50% NPK rekomendasi
Jerami + PK rekomendasi + N berdasarkan BWD
Kotoran ayam + 100% NPK rekomendasi
Kotoran ayam + 75% NPK rekomendasi

Kotoran ayam + 50% NPK rekomendasi
Kotoran ayam + PK rekomendasi + N berdasarkan BWD

Dosis NPK rekomendasi: 300 kg urea + 75 kg SP-36 + 50 kg KCI

Dipindai dengan CamScanner
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Tabel 12. Perlakuan pemupukan pada MK-2 di desa Tembalang
Kode Perlakuan®
A Tanpa pukan + tanpa NPK
B Pukan + tanpa PIK+ N berdasarkan BWD
C Tanpa pukan + 50% PI rekomendast + tanpa N
D Pukan + 50% PK rekomendast + N berdasarkan BWD
| Tanpa pukan + 76% P rokomendast + tanpa N
F Pukan + 75% PK rekomendasi + N berdasarkan BWD
G Tanpa pukan + 100% PK rekomendasi + tanpa N
H Pukan + 100% PK rekomendasi + N berdasarkan BWD
“Pukan berupa kotoran sapis dosis PIC rekomendasi: 75 kg SP-36 + 50 kg KCI
Jarak tanam
Pengkajian  menggunakan rancangan acak kelompok, masing-masin

perlakuan diulang 8 kali dengan ukuran petak

5 m x 6 m, tanam satu bib,

perlubang, dan pupuk NPK rekomendasi (Tabel 13).
Tabel 13. Perlakuan jarak tanam

Kode Perlakuan
A Jarak tanam 25 cm x 25 cm
B Jarak tanam 30 cm x 30 cm
C Jarak tanam 35 cm x 35 cm

Uji varietas

Karena terbatasnya jumlah benih, uji varietas hanya dilaksanakan di lokas

Tembalang. Pengkajian menggunakan rancangan acak kelompok, masing-masin:

perlakuan diulang 4 kali dengan ukuran petak 5 m x 8 m, tanam satu bib!
perlubang, menggunakan jerami dan kotoran ayam masing-masing 2 t/ha dan pupu
NPK rekomendasi. Varietas yang diuji disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Varietas unggul padi yang diuji

Kode Perlakuan
A Sinta Nur
B Bondoyudo
C Kalimas
D Cimelati
E Cisantana
F 1R-64
G Galur G

, Sehaliknya di lokasi Gunungrejo juga dil
(Tabel 15), mengg

akukan Omission plot pemupukaI

unakan padi varietas Bogor C-3, tanam bibit tunggal umur 21 hss

dan menggunak: ah: I
' enggunakan bahan organik kotoran ayam. Pengkajian menggunak®
rancangan acak kelompok dengan empat ulangan.

20
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Tabel 15. Perlakuan omission plotn pada MK-2 di desa
Gunungrejo
Kode Perlakunn

A PIX rekomndasi
B NI rekomendast
NP rekomndast

C
D P rekomendasi
E
F

K rekomndasi
N rekomendasi

G Tanpa NPIC

Pengumpulan dan analisis data

Pengumpulan data dan informasi untuk masing-masing parameter yang
diamati dilakukan dengan metode “farm record keeping”. Data yang dikumpulkan
meliputi:

Keragaan agronomis: pertumbuhan tanaman, dan produksi berdasarkan
ubinan. Keuntungan usahatani: biaya produksi, harga jual, penerimaan dan

pendapatan usaha-tam.
Data dianalisis menggunakan sidik ragam, dan perbedaan antar perlakuan

didasarkan pada analisis uji beda nyata terkecil (uji BNT) pada tingkat kepercayaan
95%. Keuntungan usahatani dihitung menggunakan analisis B/C ratio, yang didapat
dengan membagi hasil diskonto pendapatan dengan hasil diskonto pengeluaran

(biaya produksi).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan agronomis
Baik pada MI-1 maupun pada MK-2, di petak PTT tanaman tumbuh lebih

tinggi, jumlah anakannya lebih banyak dan produksinya lebih tinggi dan berbeda
nyata dengan di petak petani (Tabel 16 dan 17). Perbedaan pertumbuhan tanaman
dan produksi antara di petak PTT dan petani, antara lain diduga karena perbedaan
umur bibit yang ditanam, jumlah bibit per lubang, perpupukan dan penggunaan
varietas unggul adaptif. Penanaman bibit muda tunggal pada petak PTT-1 diduga
memberikan pertumbuhan dan perkembangan akar lebih baik, dan kemampuan
adaptasi lingkungan lebih tinggi dari pada penanaman bibit tua, sehingga

tanaman dapat memperlihatkan potensi

21
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Tabel 16. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan d

perlakuan PTT dan cara petani pada MK-1

Pengkajian BPTIP Jawa Timur

ISBN 979-3450.,

an produksi padi py

* Keterangan perlakuan tertera pada Tabel 3 dan 4

** Pengamatan umur 50 hst; Angka sekolom diikuti huru
Kadar air gabah 20%

Genetiknya secara maksimal (Anonim,
mengindikasikan pertumbuhan lebih baik d
ditunjukkan dari hasil pengkajian superimpose
921 tampak bahwa tanaman dari bibit umur
berpotensi tum buh dan berproduksi
21 hss, meskipun secara statistik tida

lebih tinggi daripad

fsama, tidak berbe

__.__—-—F_-——___—\
yroduksi GKP
Perlakuan® Tinggi tanaman Jumlah I r;n "n‘*' ,:,

(c)** anakan** ton/A2
A. Gunungrejo A0

PTT-1 55,000 20,88ah ; f:::::
PTT-2 54,120 A_(L:Léi__—-_—-———-s—m,—'—‘
Cara petani-l 19.80b Zé;"_l_’_..—-———-—-——_—"j';;,——_‘“
Cara petani-2 12,10a 20,000 —— ;, "f’} —
BNT 3% 6.9 L72 | —
B. Tembalang SR A - —

= 7.77b
PTT-1 G4,73bc 15,30 | ("021 —
PTT-2 71.30¢ 13,70a (f"s,,‘ —
Cara petani-1 58,74ab 14,392 | (:3';‘: —
Cara petani-2 52,50a 13,75a ’0’ _.; —
BNT 5% 8 8.4 1,87 X —

da berdasarkan uji BNT 5%

9001). Tanam bibit muda yar
an berproduksi lebih tinggl, jug
d pada MK-1 (Tabel 18). Dari Tab:
15 hss (hari setelah sebar benit
a tanaman dari bibit umu
Kk berbeda. Tanaman dari bibit umur 15-21 hs

tampak tumbuh lebih baik dan berproduksi lebih tinggi pada jarak tanam lebar 2
cm x 25 cm (perlakuan C dan G) daripada jarak tanam lebih rapat dan jajar legowo.

Tabel 17. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi padi pac

perlakuan PTT dan cara petani pada MK-2

Perlakuan* Tinggi tanaman (cm)** | Jumlah anakan™* Produks GKP
(t/ha)**

A. Gunungrejo
PTT-1 86,85b 22,37b 8,995b
PTT-2 88,05b 23,30b 9.028b
PTT-3 85,35ab 22,85b

: 8,050ab
PTT-4 84,43a 20,22a 7.594
Cara petani 82,43a 19 3a 22
BNT 5% 3,83 29/ 5,844
B. Tembalang ~ 1.38
PTT-1 76,33h 7 —
PTT-2 76,33) 227'6 . §36ab
Cara petani 52 854 5,33;'1b 8,75b _
BNT 5% 22 93 14,75a 7,40a
* Keterangan perlakuan tertera pada Tabel 9 dan 10 12,9 1,13

** Pengamatan tinggl dan jumlah anak
pada umur 60 hsti Angka sekolom dj

air gabah 20%

22

..;{n (‘!l Gunungrejo pada umuy
ikuti huruf sama, tid

75 hst sedangkan di Tem- balar
ak berbeda berdasarkan uji BNT 5%; Kad:

Dipindai dengan CamScanner
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Tabel 18. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi padi pada
perlakuan umur bibit dan jarak tanam pada MK-1

[ Perlakuan* Tingei tanaman (cm)** Jumlah anakan** Produksi (t/ha)**
A. Gunungrejo
A 62.55d 21,40a 8,43ab
B 55, 10¢ 22 30abe 8,89hc
C 63.20d 23,36¢ 9,49¢cd
D 54,15be 22.86bhe 7,99a
E 52,50m 22 G5nbe 8,60ab
F 53,46ab 23,60¢ 8,60ab
G 53.75abe 21,80ab 14),00d
H 62,08d 22 9hbe 8,43ab
BNT 5% 1,472 1,32 0,89
| B. Tembalang
A 8,38 ab 8,76 a 6,4Gab
B 63,10 ab 12,18 ¢ 7,25bc
C 67,75 ab 16,67 e 7,72¢
D 66,88 a 11,15 be 7,10abc
E 67,68 ab 9,23 ab 6,09a
F 68,93 ab 13,20 ed 6,88ahc
G 67,77 ab 14,88 de 7,09abc
H 70,30 b 11,48 ¢ 6,35ab
BNT 5% 3,256 215 1,045

* Keterangan perlakuan tertera pada Tabel 5
** Pepgamatan tinggi dan jumlah anakan pada umur 50 hst; Angka sekolom yang diikuti huruf sama,

tidak berbeda nyata berdasrkan uji BNT 5% Kadar air gabah 20%

Pengkajian beberapa jarak tanam pada MK-2 juga memperlihatkan bahwa
pada petak dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm meskipun pertumbuhan tanaman
padi tidak berbeda nyata namun produksinya lebih tinggi daripada di petak dengan
jarak tanam yang lebih lebar (Tabel 19).
Tabel 19. Rata-rata tinggl tanaman, jumlah anakan dan produksi padi pada

perlakuan jarak tanam pada MK-2

Jarak tanam Tinggi tanaman (em)* Jumlah anakan* Produksi (t/ha)*
A. Gunungrejo

25c¢m x 25 ¢m 82,4a 22,0a 8,01b

30 cm x 30 cm 83,2a 27,0a 6,97ab

35 cm x 35 cm 79.6a 28,8a 6,19a
BNT 5% 1,54 6,98 1,49
B. Tembalang

25 ¢em x 25 em 73,56a 32,69a 8,01b

30 em x 30 cm 72,534 35,20a 7.52ab

35 em x 35 cm 70,764 36,70a 6,82a

DBNT 5% 3,90 4,01 0,79
di Gunungrejo pada umur 75 hst sedangkan di Tem- balang

* Pengamatan tinggi dan jumlah anakan N
pada umur 60 hst; Angka sckolom yang ita ber-dasrkan uj1

BNT 5%; Kadar air gabah 20%

diikuti huruf sama, tidak berbeda ny:

Konsepsi pemupukan secara berimbang menyarankan agar dalam budidaya
tanaman padi tidak hanya dipupuk N dan P, tetapi perlu dipupuk K, S dan unsur
23
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i Hasil Pengkajian npre Jawa Tinur

iding Seminar dan Ekspose Teknolog

Hasil pengkanan superimposed berbagai level pem !

enunjukkan bahwa pemupukan berimbang N P“Duk:,

a menghasilkan pertumbuhan da;1 day ,

ak berimbang. Di antara pupuk Il;l‘oduk

butuhkan oleh tanaman padi. I’\Iz ds
my,

N perlu disesuaikan dengan kebutuhan tap
amg

dengan cara menggunakan bagan warna daun. Hal ini dibuktikan oleh |
engkajian superimposed pada MK-1 (Tabel 21) dan MK-2 (Tabel 22). Me hay
. Menyy,

p
Arifin dkk (1998) umumnya lahan sawah kekurangan unsur N.
Pemupukan b ur bibit muda, juga dapat menguy
an;

erimbang dan um
serangan hama beluk. Di samping tikus, hama beluk ) i :
1 ! y juga domina
pengkajian. Pengalaman di lokasi Tembalang menunjukkan bahwa serar;giln lokg
beluk paling reqdah terjadi pada petak tanam bibit muda (umur 15 hss) dhawl
pemupukz'm berimbang NPK rekomendasi (Tabel 23). Pada MEK-1 serangane::-ga
merata di kipun di lokasi Tembalang lebih renl;u
a

dua lokasi pengkajian mes
daripada di Gunungrejo

Pros

dkk. 1998).

Tabel 20) m
J. L, M dan N) umumny
da pemupukan tid
N paling di

mikro (Arifin
pada MRK-1 (
(perlakuan H.
yang lebih tinggi daripa
£, diketahu pahwa pupuk
demikian pemberian pupuk

(Tabel 24).
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Tabel 20.Rata-rata tinggi tanaman,

ISBN 979-3450-04-5

jumlah anakan dan produksi padi pada

perlakuan pemupukan
Perlak - e
ry Gunungrl:;: Tinggi tanaman (cm)** Jumlah anakan** Produksi (t/ha)**
A YT
B fﬁ‘.ﬁf bed 22,934 8,44ahc
s > :33ab 20,100 9,30cde
59,93bed 22 40a 9,23bcd
) = 22,40; 23hcde
59,40bcd 23.87 T
E 57 G0ate 23.8 a 7.76a
F 53']_‘]:1 24,73a 8.4Gahe
5 89,13; 21,73a 9,18hcde
59,0 lhcd 0 = «
H —— 22,73a 9,23hcde
59,87bed 21.20 n
1 63.47d T 9.68de
J 59.93bed > 4‘?"1 9.63e
K 61.93cd 24,33a 9.23bcde
L = 21,73a 8,72bcd
57.8Tabe 929 6 7
M - 22.60a 8,78bcde
60,67bed 23 9:
= L 23,93 8.56abe
59,87bcd 19,93a 8,38ab
BNT 5% 5057 564 o
B. Tembalang .84 0.86
A 2,37
= S 12,10a 6.84abcd
G5,73bcde 11.53a o
C .83: 6,26cd
63,60abc 11.83a 7,18ab
D 66.901d o7, o
: e 11,67a 6.47bcd
E 65.23abcede 12.90a 6.90abed
. F 63,07ab 11.50a G.11d
G 63,93abed 11.50a 7.02abed
H G4,80abcde 12,60a 7.14abc
I G4.G3abcde 12,60a 7.59a
J 67,50ef 12,37a 6.53bed
K (5,37abede 12,27a 7.33ab
L 66.60cdef 12.57a 7,09abe
M G7.57ef 12,.27a 7.33ab
N 69, 13f 13.33a 7.02abed
BNT 5% 3256 215 1,045

" Keterangan perlakuan tertera pada Tabel 6
* Pengamatan umur 50 hst

Anglka sekolom yang diikuti huruf sama, tidak berbed

gabah 20%

a nyata berdasarkan uji BNT 5% Kadar air

Tabel 21. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan produks%
padi pada perlakuan omission plot (MK-1 lokasi

Tembalang)
Perlakuan® Tinggl Jumlah Produksi (tha)**
tanaman anakan**
(cm)**
BO 59.25a 11.25a 4.80ab
N G1.95ab 12.10a 6,74b
P 64.35ab 10.65a 4.81ab
K 65.55b 11.65a 4,94ab
PK 65,70b - 11.85a 4,682
BNT 5% TU62T 268 1.98
* Keterangan perlakuan disajikan pada Tabel 8 < ekolom yang dilkuti NI,

han umur 50 hst; Angk

*% vs ertumbu .
Pengamatan p Kadar air gabah 20%

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%:
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h anakan dan produksi

Tabel 22. Rata-rata tinggi tanaman, jumla
pada perlakuan omission plot (MK-2 lokasi

Gunungrejo) -
l‘vrlnkn:m‘*_-' m’f"n;;_:u}iﬁﬁim:m Jumlah IProduksi (t/ha)**
i (e anakan**
A godab | 1480 i 6,96 n
| g16be | 182nab | 7,83 ah
C at2be | 188ab 9,81 b
D B an2be | 184ab 701 n
15 84,0 be o 17,2 ab 8,20 ab ]
I° 88,2¢ 230D 10,17 b ]
G 73,6 0 12 2 6,48 a
DBNT 5% 73 0,00 2,37
"I'abel 15

*ILeterangan perlakuan disajikan pada o
#*Pepgamatan pertumbuhan umur 75 hst; Angka sekolom yang diikuti huruf sama, tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%: Kadar air gabah 20%

Tabel 23. Rata-rata serangan beluk pada}
perlakuan pemupukan di lokasi

Tembalang

Perlakuan* Persentase serangan (%
4,88 ab

5,93 ab
4,00 ab
7,77b
4,83 ab
8,00 b
4,53 ab
7,83 b
2,47 a
6,43 ab
8,03b
5,63 ab
2,03 a
4,80 ab
BNT 5% 452
* Keterangan perlakuan tertera pada Tabel 6
** Aneka sekolom yang diikuti hu ruf sama, tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%

Tabel 24. Ratarata kerusakan tanaman padi
oleh hama tikus di desa Gunungrejo

)*-k

dan Tembalang
Perlakuan Persentase kerusalkan (%)
Gunungrejo Tembalang
PTT-1 19,8 1,7
PTT-2 18,2 1,1
Petani 26,6 4,3

uan I dan K) (Tabel 20) d.apé

Ada indikasi bahwa pemberian bahan organik (perlak
dasi. Hasil yang sama]¥

mensuplai kebutuhan P setara dengan 75 kg SP-36 rekomen
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di tunjukkan oleh pengkajian superimposed pemupukan pada MICG2 (Tabel 25 dan 26).
HfiSll penelitian Meelu (1981) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 12 t/ha
I(fnkutl dengan 178 kg urea memberikan hasil panen padi lebih tinggi daripada hanya 267
ig urea.

Tabel 25. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi
padi pada perlakuan Pemupukan di Gunungrejo pada

MIK-2
Perlakuan* Tinggi tanaman Jumlah nnakan** Produksi (t/ha)**

(em)**

g 88,75 a 21,41 a 8,176 ab
86,50 a 23,81 ab 8,292 ab

C 84,00 a 22,01 a 8,205 ah

D 86.50 a 24,00 ab 7,954 ab

E 89,25 a 21,84 a 9,107 b

F 88,00 a 22,66 a 7.341 a

G 87.75a 27,33 ¢ 8,756 ab

H 86,75 a 26,02 be 8,843 ab

BNT 5% 5,56 294 1,66

:E{eterangﬂn perlakuan disajikan pada Tabel 11
Pengamatan pertumbuhan umur 75 hst; Angka sekolom yang diikuti huru sama, tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; Kadar air gabah 20%

Tabel 26. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi
padi pada perlakuan pemupukan di Tembalang pada

MK-2
Perlakuan* | Tinggi tanaman Jumlah Produksi (t/ha)**
(em)** anakan**
A 79,35 a 30,60 a 7,65 ab
B 76,58 a 33,08 ab 7,93 be
C 72,55 a 32,40 ab 8,02 be
D 76,93 a 33,40 ab 7,61 ab
E 79,60 a 30,68 a 7,45 a
F 78,25 a 32,60 ab 7,42 a
G 78,00 a 36,40 b 8,14 ¢
H 77,18 a 34,00 ab 8,23 ¢
BNT 5% 3,00 521 0,43

*Keterangan perlakuan disajikan pada Tabel 12 o .
**Pengamatan pertumbuhan umur 60 hst; Angka sekolom yang diikuti huruf sama, tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; Kadar air gabah 20%

Komponen lain yang mempengaruhi hasil pengkajian PTT adalah penggunaan
varietas unggul adaptif. Hasil pengkajian MIK-1 menujukkan bahwa galur harapan
Bogor C-3 dan Ciherang cukup adaptif di lokas pengkajian sehingga berpe?uang untuk
jikembangkan oleh petani. Berdasarkan potensi produksi dan rasa nasinya, galur
harapan Bogor C-3 lebih diminati cleh petani daripada Qiherapg. Di samping keflua
lenis padi ini, Sintanur juga adaptif dengan potensi produksinya dl: atas .IR-G4 (Tabel 27?.
Perbaikan varietas merupa kan salah satu upaya untqk n.]engemtlglpz_asz pnurunan hasil
atau kegagalan produksi yang disebabkan oleh faktor bl'O)flk dan.abloylk (Anonim, 2QOO).

Komponen PTT pemberian air irigasi berganti (l.nternutten) I‘mda MK-1 tld.alf
:ampak pengaruhnya pada pertumbuhan dan produksi tanaman (Tabel 28). Hal ini

iisebabkan sampai dengan tanaman umur 56 hari masih terjadi hujan, dgn petar;i?
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a untuk menghindari serangan tikus, Aq.

ti tidak dapat dilaksanalan sesual per]aku&n. day W

\1 pengairan yang lain. Dengan alag tg

ang secara khusus ,-nen“)amfnni
g,

berusaha mengeringkan sawahny

pemberian air irigasi bergan
bisa dibandingkan dengan
pengkajian MK-2 tidak terdap
irigasi berganti dan penggenangan.
Tabel 27. Rata-rata tinggl tan
beberapa varietas U

perlaku
at perlakuan ¥y

aman, jumlah anakan dan produksj
nggul baru pada MK-2 di lokagj

1balan
[‘“\‘:"n riot:;en 'ig:inggi Jumlah Produksi (t/ha)* ]
tanaman (cm)* anakan® ]
Sintanur 76,67 ab 21,33 a 7,25b .
Bondoyudo 70,33 ab 24,67 a 57a
Kalimas 70,30 ab 19,33 a 5,94 a ]
Cimelati 79,67 ¢ 28,00 a 6,07 a ]
Cisantana 75,33 be 25,33 a 581a
IR-64 75,00 be 24,67 a 6,03a |
Galur G 65,33 a 24,67 a 533 a
BNT 5% 9,32 8,68 092
\lah anakan pada umur GO hst; Angka sckolom yang

*Pengamatan tinggi dan jun
diikuti huruf sama tidak berbeda nyata be

20%

rdasarkan uji BNT 5%: Kadar air gabah

Tabel 28. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi padi
pada perlakuan efisiensi penggunaan air

Perlakuan* Tinggi tanaman Jumlah anakan** Produksi
(cm)** (t/ha)**
A. Gunungrejo
A 56,45 a 23,4 ab 9,23 b
B 53,30 a 23,1 ab 8,68 b
C 55,85 a 21,0a 9,36 b
D 56,70 a 20,8 a 7,65
E 53,35 a 25,3 b 8,64 ab
F 57,35 a 22,0 a 8,12a
BNT 5% 3,94 2,69 1,07
B. Tembalang
A 71,68 be 14,75 a 7,73 a
B 71,85¢ 15,27 a 7,83 a
C 68,15 a 15,10 a 7,30 a
D 68,80 ab 14,35 a 7,60 a
E (68,47 a 14,95 a 7.29 a
F 71,68 be 14,03 a 7.60a |
BNT 5% 294 207 577

* Keterangan perlakuan tertera pada Tabel 7
** Pengamatan umur 50 hst: Angka sekolom yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT 5%; Kadar air gabah 20%

Keuntungan usahatani
Semua perlakuan PTT dan cara petani menguntungkan usahatani pg‘
namun penerapan PTT lebih menguntungkan daripada cara petani (Tabel 29 °

30).
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Tabel 29. Keuntungan usahatani padi pada perlakuan PTT dan petani

pada MK-1
[ Perlakuan® Biaya Produksi | Penerimnan | Keuntungan B/C

produksi ** (t/ha) | *** (Rp/ha) (Rp/ha) ratio
(Rp/ha)

A. Gunungrejo

PTT-1 4.971.000 9,24 11.088.000 6.117.000 1,23

PTT-2 5.201.500 8,84 10.608.000 5.406.500 1,04

Cara petani-1 4.:189.500 8,12 9.744.000 5.264.500 1,17

Cara petani-2 4.560.500 6,89 8.2G8.000 3.707.500 0,81

B. Tembalang

PTT-1 4.378.800 7,77 10.101.000 5.722.200 1,31

PTT-2 4.464.000 6,92 8.996.000 4.532.000 1,02

Cara petani-1 4.019.800 6,83 8.879.000 4.859.200 1,21

Cara petani-2 4.167.000 6,37 8.281.000 4.114.000 0,99

* Keterangan perlakuan tertera pada Tabel 3 dan 4

** Kadar air gabah 20%
#+* Harga jual gabah di Gunungrejo dan Tembalang masing masing Rp. 1.200,- dan Rp.1.300,-/kg

Tabel 30. Keuntungan usahatani padi pada perlakuan PTT dan petani

pada MK-2

Perlakuan* Biaya produksi | Produksi | Penerimaan Keuntungan | B/C
(Rp/ha) ** (t/ha) *** (Rp/ha) (Rp/ha) ratio

A. Gunungrejo
PTT-1 4.627.200 8,995 11.693.500 7.066.250 1,53
PTT-2 4,752.250 9,028 11.736.400 (6.984.150 1,47
PTT-3 4.752.250 8,050 10.465.000 5.712.750 1,20
PTT-4 4.777.250 7,594 9.872.200 5.094.950 1,07
Petani 4.665.000 6,844 8.897.200 4.232.200 0,91

B. Tembalang

PTT-1 4.185.500 8,36 10.8G8.000 (6.682.500 1,60
PTT-2 4.385.750 8,75 11.375.000 6.989.250 1,59
Petani 3.925.000 7,40 9.620.000 5.695.000 1,45

* Keterangan perlakuan tertera pada Tabel 9 dan 10

** Kadar air gabah 20%
***Harga jual gabah di Gunungrejo dan Tembalang Rp. 1.300,/kg

Tingginya keuntungan usahatani pada perlakuan PTT terutama disebabkan
oleh hasil panennya yang lebih tinggi daripada cara petani. Dengan biaya produksi
yang tidak begitu besar perbedaannya di antara penerapan PTT dan cara petani,
penerapan PTT memberi keuntungan yang lebih tinggi dan usahataninya lebih
efisien daripada cara petani. Seperti yang tampak pada perlakuan PTT MK-1 (Tabel
3 dan 4) yang dikemudian dimantapkan pada perlakuan PTT MK-2 (Tabel 9 dan 10)
perlakuan PTT membutuhkan benih dan pupuk anorganik paling sedikit. Den ar;
tanam bibit muda satu bibit per lubang, hanya membutuhkan 10-12 kg (méksimgu
15 kgtha) benih per ha. Demikian juga dengan menggunakan BWD, setelah m

_ pukan dasar dengan SP-36 (75 kg/ha) dan KCl (50 kg/ha) tan'un’zn di i
- dipupuk 230 kg urea/ha. ' aman padi cukup
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Kesuburan lahan

Apabila  dibandimgkan
mempertahankan kesuburan tanah
lokasi Tembalang antara scbelum pen

perlakuan,  penerapan PTT ug,

erhhat dar hasil analige "
-n.L

ngan setelah panen MK-| 1
2y

cobelum 5
al it ’

gkajan de

(Tabel 31).
nt ' ¢ . )
Tabel 31. Karakteristik tanah  sawah dean Tembalang  sebelum
pengkagian dan cetelah P“""'_‘,M Kr
——— T Qobelu T Cotlel: i
Komponen Sebelum Setelah panen
| pengkapam___ L So—
20¢cm | A0em I I'"1 Pz ]
20 cm 1) em 20 cm 10 em
pH (H.0) 6.1 6,7 6,1 ‘(:é: f'i,g (,;1
X 5. 7 n,0 ) 4, 5.0
PHUSCHIND 5.3 5,7 1, - ' ;
1‘ —{:1:"|mk (%) 0,95 0,33 1,02 0,32 0,96 0,45
\"tnt:i (%) 0.12 0,05 0,11 0,05 0,12 0.05
‘ . 7 9 G 8 9
CN 8 i :
P-Olsen (mg kg " 14,56 13.96 14,41 10,,48 10,48 8,?(,
K (me/100 g) 0.13 0,23 0.2? 0,31 0,16 0,27
Na (me/100 g) 0,39 0.58 0,65 0,70 9.43 0,(‘33
Ca (me/100 g) 4,99 6,86 6,07 6,88 5,76 G.b!
Mg (me/100 9] 0,50 0,96 1,28 1,92 1,12 1,45
KTK (me/100 g) 14,97 19,13 19,86 18,87 19,50 | 19,24
Basa 6,01 8,63 8,25 9,81 7,47 8.96
K.B. (%) 40 45 42 52 38 47

bahan organik (C-organik) pada lak

Menurut Karama (1994) kandungan )
o g dari satu persen. Apabila kandung

sawah di Jawa sudah sangat rendah, kuran !
bahan organik tanah sawah Jebih dari dua persen, maka tanpa pupuk anorganikp:

hzsil panen tanaman padi bisa mencapal lebih dari 4 t/ha. Nuf;risi dasar tana_h day
dipenuhi dengan penambahan pupuk organik dan anorganik. Untuk padi saw
bahan organik dapat berbentuk kotoran ternak, mulsa sisa tanaman dan abu sek

padi (Amarasiri, 1978), atau azolla (Anonim, 1984).

Respon petani kepada PTT |
Pendekatan PTT dalam usahatani padi mendapat respon yang cukup tin

dari petani dan aparat terkait, terutama di lokasi Tembalang kabupaten Blit

Indikasi ini terlihat dari beberapa hal . _
Selama pengkajian (sebelum panen), telah dua kali mendapat kunjuné
ani se kecamatan Wlingi (Blitar), dan &

Kota Malang. Dari diskusi sela
dan mengembangan PTT p2

studi banding dari perwakilan pet
Kelompok Tani kecamatan Kedungkandang
kunjungan ada keinginan petani untuk menerapkan
usahatani padi di wilayah masing-masing petani.
Melalui kerjasama dengan Dinas Pertanian Kot
diterapkan di desa Cemorokandang (kecamatan Kedungk
lahan sawah seluas 2,5 ha dengan dana dari APBD Kota Malang.
Atas dukungan Balitbang kabupaten Blitar, saat pane
lapang yang dipandu oleh Bupati kabupaten Blitar. Dari temu
mengharapkan agar pendekatan PTT bisa diterapkan di lokasi m

)
a Malang, pendekatatl 11
andang, kota Malang) P¥

n dilakukan tei
Japang ini, P¢ '
asing M
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stani.

.MeSkal.ln respon pemerintah daerah dan instansi terkait kepada pendekatan
TT tlda.k setinggi di kabupaten Blitar, pengkajian di lokasi Gunungrejo kabu (m,on
[alang Juga _mendapat respon dari petani di desa Gunungrejo dan petani sepkitqr
scamatan S_mgosarl. Hal ini terlihat saat temu lapang, sebagian besar petani y'u;

adir tertarik untuk menerapkan dan mengembangkan pendekatan PTT daiang;

sahatani padi.

KESIMPULAN

Tanaman pz?di yang diusahakan dengan menerapkan komponen PTT -1
ymbuh lebih baik dan berproduksi lebih tinggi, serta usahataninya lebih
ienguntungkan daripada cara petani. Penerapan komponen PTT juga dapat
;empertahankan kesuburan tanah, Komponen PTT tersebut adalah penggunaan
arietas unggul baru yang adaptif, penambahan bahan organik (jerami atau kotoran
,nak 2 tha), tanam bibit muda (umur 15 hari) dengan satu bibit per lubang,
emberian P dan K berdasarkan analisis tanah serta N berdasarkan BWD,
engairan berselang, dan pengendalian OPT berdasarkan PHT. Pendekatan PTT ini
sendapatkan respon yang tinggi dari petani dan pengambil kebijakan terutama di

Jkasi Tembalang kabupaten Blitar.

SARAN DAN TINDAK LANJUT

Di tingkat petani, tanam bibit muda (umur 15 hss) dengan satu bibit per
ubang tanam, mengalami hambatan pada saat cabut bibit. Karena terlalu kecil dan
nudah putus, petani mencabutnya dengan pelan-pelan sehingga membutuhkan
vaktu 50% lebih lama daripada cabut bibit tua. Hal yang sama juga terjadi saat
anam satu bibit per lubang, meskipun kesulitan ini hanya disebabkan petani belum
jiasa tanam dengan cara demikian. Berkaitan dengan permasalahan ini, perlu
nelengkapi komponen PTT dengan teknologl pembibitan yang dapat mempermudah

-abut bibit muda.
dengan lokasi (spesifik lokasi), paling

Varietas unggul baru yang sesual
etani. Umumnya petani belum banyak mengenal varietas

mudah diadopsi oleh p
da pengkajian PTT yang akan datang perlu ditkuti dengan

unggul baru, sehingga pa

pengenalan varietas unggul baru.

Meskipun di masing-masing lokas sudah terbentuk Kelompok Tani, namun
kebera-daannya belum mampu mendukung pengembangan usahatani padi, sehingga
pelaksanaan usahatani padi di tingkat petani masih individual. Ke depan kelembagaan

petani ini makin diperlukan peranannya oleh petani terutama dalam memecahkan
permasalahan usahatani padi.

IMPLIKASI KEBIJAKSANAAN

Sampai saat ini konsumsi beras nasional sebesar 133 kg/kapita/tahun (termasuk
tertinggi di dunia), dan diperkirakan dalam 25 tahun mendatang Indonesia memerlukan
tambahan produksi beras sebesar 28%. Ini berarti produksi padi harus ditingkatkan
hampir 20 juta ton lebih tinggi dari produksi saat ini sebesar 50 juta ton gabah kering.
Untuk mencapai produksi gabah 70 juta ton pada tahun 2005, hasil ratarata 4,4 t/ha yang
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dicapai petani saat ini harus ditingkatkan .mcnjadi lebih dlz)lriiJ 6,0 tha, Penerapan P
pada usahatani padi pada MK 2001 terbulti dapat.mcmper atki Pertumbuhan i
meningkatkan produksi dan pendapatan pC.h‘ll_ﬂ,. usahataninya lebih cﬁsien‘ S(_'al
meningkatkan kesuburan tanah. pcllgall hasil ini, penerapan P’l"I‘- dapat di[a’unal.l.l
sebagai salah satu alternatif yang bisa dikembangkan untuk 1'n_cmenu1.n target tersely,

Hasil pengkajian ini memperlihatkan kom_ponen fspe.smk. lokasi terutams Varig,
dan bahan organik sesuai potensi wilayahnya. Ln mengindikasikan pf?rlunya pe"i;kaj‘,;
vang sama pada lahan sawah dengan agrockosistem yang berbeda. Di samping itu, by,
pengkajian ini terbatas pada MK, sehingga untuk mecahkan permasalahan paq, N

perlu penglkajian serupa yang dilaksanakan pada MH.
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tanaman kopi, 8-13 Juni 1998, Puslit Koka J ember. 1-4.
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Lampiran 1. Analisis usnhatani PTT MK-1 2001 di desa ('-unungrejo

(Singosari, Malang)
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T —
Komponen T T 2 B L S
[Volume 1y Nolume Ry Vohwne LWy __"';'Z'"rgﬁ"\\
fays S e e B o —— — R
. l-"” } 1 500000 |1 ha 1600 00011 ha 1500 Hon T \'P\\
1 Sewatanah 1 ha L L - l(_ — . T
2 Bemh kg 17 00 _[25 kg | 62 500150 kg 126 000 70 kgL,
3 "upuk ——t— fat,, ,
l'.f—‘.' 20 \g TG A0 |00 kg 115 000 %:1& kg | 160000° o0y 2
p A - - 112 000 1O L ——
ZA 100 e
SI' 36 kg 120 00015 kg 120000_|- . T e NS
KOl A0 kg 100 000_[30 kg 100 000 —— h— | =
Tukan - 2 ton 125 000 |- B 7
—_— |
1 IMe~tisuda ;
Belerang 10 hg %0000 |10 byt B0 000 |25 Kyt 12 500 Tx__u\
Racumin 10 pak Gh 000 |10 pak G5 000 |- . N — 177
Paspit - | - {1 kg H0 000 I\
Regent 03 G [10 ke 150 000_[10 kg 150 000_|6 kg 75 000 B ks L
Score 125 ml 11000 125 ml 44 000 |- . Tt
5 Tenaga hena I
Peng Tanah 1 ha 300 000 |1 ha 300 000 |1 ha 300 000 m———:\\
Mopok+tampming 15 Ol 225 000 |15 O11 225000 {15 O1 225000 lﬁw_"\ﬁiﬁl"
Persemaran 30H 15 000 {3 0L 45 000 |2 OI 30.000 TW-——-______.LA'L
Cabut it G 011 90 0006 O 90 000 |2 9” 30.000 T
Tanam 20 01 250.000_|20 O1 250.000_[16 OH 200,000 TSI p—
Menviang 28011 350 000_|28 01 350,000 |20 Ol 250.000 20 01 ey
Pemupukan s 0H 120,000 |10 O11 150.000 |6 OH 90.000 6 OH o
Pengend OPT 21 01 360000 |29 OH 360000 |12 OH 180 000 12 OH*'—'-_H‘T;_’.‘\
Penganan 1ha 150.000 |1 ha 150.000 |1 ha 150 000 1 ha -—-‘1",:\
Panen 10 OH 00.000 |10 O 600.000 |36 OH 510 000 32 OH -ﬁT-?-‘
Anrkut 10 OH 150.000 |8 OH 120.000 |8 OH 120.000 6 Ol *ﬁw—‘.h
Jumlah lhava 1.971.000 5.201.500 4.489.500 1__)%"
B. Produks: 9.24 ¢ 8.811 8121t G.801 —
C. Penerimaan 11.088.000 10.608.000 9.744.000 B3
(Rp) -
D. Keuntungan 6.117.000 5.106.500 5.254.500 TR
(Rp) —
E_BIC ratio 123 1.04 117 -
)
‘-’F‘
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Lampiran 2. Analisis usahatani PTT MK-1 2001 di desa Tembalang
(Wlingi, Blitar)

[ Komponen T 1" 2 1"I°T ) [GHEE
Volume I Volwme N Nolume lips Vaolime Ry
A Binva R
1. Sewa tanah 1ha 1.500 000 1 ha 1500 000 I ha 1,504 000 1 ha 1.500 000
3 Bemh 15 by ATa00 [ 25 ky 62500 | 50 kg | 125 000 AT 117 000
3 Pupuk R I B
[ T 230 hg 261500 300 kg L5 000|200 ky 2000 | 220k 273 000
7A . . e 100 ke 112 000_|
D She 120000 | 754 120 000 100 kg 160 000
— Kl 50 g 100 000 | 50 ky 100 000 ] ‘ ] .
Aruna () i : 120 121 800 2250 0 000
T Pukan 2 ton 100 000 . . . -
1 Pestia a
Belerang 10he 50000 ] 10 kg 50000 | 10 kg 50 000 10 kg 50 000
FRacamin Y pak 32500 | 5 pak 32 500 . . : -
Paspit . . : < 0.6 ke 15 000 0.5 kir 45 000
| Recrnt 036 ) he TH000 | 5k 75000 | 5 ke 76000 5 ke 75 000
| Soore 125 ml 11000 | 125 ml 11000 - - . )
rTi naga kena
| Peag Tanah 1 ha 300000 | 1ha 300000 [ 1ha 300.000 1 ha 300.000
Mapok=tampmg 15 Ol 187 500 | 15 Ol 187500 _| 15 011 187.500 15 01 187.500
{ Persemaran 101 37500 | 3001 A7500 | 201 25 000 2 Ol 25 000
Cabut hubit G Ol 75000 | 6011 75000 | 2011 25.000 2 0H 25.000
[ Tanam 20 Ol 200000 | 18 Ol 150,000 | 11011 140.000 14 Ol 140000
Mepviang 28 OH 280 000 | 28 Ol 280 000 | 28 OH 280.000 20 Ol 200.000
Pemupukan 10 OI1 125000 | 12 01 150.000 [ 1001 125.000 8 0H 100.000
Pergend OPT 16 Ol 200000 | 16 Ol 200000 [ 10 OH 125.000 10 OH 125000
Progairan 1ha 150000 | 1ha 150.000 1 ha 150.000 1 ha 150.000
Panen 10 01 500.000 [ 4001 500,000 [ 35011 437.500 35 0l 437.500
chut 8 OH 100,000 | 8OH 100.000 | 6 OH 75 000 G OH 75.000
Jumlah iava 4.378.800 4.16:1.000 1.019.300 4.167.000
B Produks (tha) 7.7 (.92 .83 .37
C Peacnimaan 10.101.000 8.996.000 8.879.000 8.281.000
(Ppha)
D Keuntungan 5.722.200 1.532.000 4.859.200 4.114.000
(Rp hal
E BCratio 1.31 1.02 1,21 0,99

Dipindai dengan CamScanner

35



i i i ya Timur
Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Tir

Lampiran 3.

Analisis us

ISBN 979345,

ahatani PTT MK-2 2001 di desa Gunungrejg (Singr,_

NTaIﬂng) =T P 3 PTT- ‘ﬁ*j\
: IPTT:) = D T R
Komponen ! Iy Volu-me itp Valume Hp L‘-.t\
Volu me Rp Volu e 1 — ’—-i._"*
A Biaya - 1500 000 1 ha 1500000 [ 1ha 1500 06 [~
1. Sewa tanah 1ha 1 500 000 1 ha . =T - L 317 500 L0 k ]'fT(T"h-_“J-:J‘
- £ ke 17500 15 ke 475 4 30 G
2 Bemh 15 ke 37,500 15 kg T
3. Pupuk - THEN] 0 261500 230 261,500 230 ZW\
Urea (hgha) 230 26150 - = 100 112000 | 100 ke 11200y ——
ZA tkgha) - 0 000 5 120 000 i 120 600 ih 120,060 |~~~
f!"\\“.\\i\w: r:'” c: :u-\‘n :\nu ',n 100 000 50 100 000 50 100060 [
WL ke ha L - " . . - i‘,‘"_\\
Thonska .\LT — 3 160 000 z 160 000 2 160 000 . 160 0y | <
uhan (t ha - 1 ——-_._._.*\
:A “l""“ '1“ 5 - 19000 G 10 000 G 39.000 G 30000 |
vacumiin (pa J u - - - . P
!~“: G ) o 50000 1-n 150 000 10 150.000 | 105 150600 | %
5_Tenaga hena ==
ah 1ha 100000 [ 1ha 300000 | 1ha 300000 | 1ha 300 000 o
[Mopok=tamping (O1) 15 225000 | 15 225000 [ 15 225000 | 15 225000 |
{Persemaian (01D 3 15 000 3 45.000 3 45.000 3 45000 |
[Cabut bibt (O 3 15000 | 3 45000 |3 15000 | 3 15000 -
[Tanam Q1D 16 200000 18 225000 | 20 250000 | 20 250000 | 1
| % ing (OH) 20 250 000 24 350.000 20 325.000 28 350.000 %
[Pemupukan (OH) 8 120.000 8 120.000 8 120 000 8 120000 [
{Penrend. OPT (OH) 12 180.000 12 150.000 12 180.000 12 180.000 ;
(Pencairan (OID) 1ha 150000 | I ha 150000 | 1ha 150.000 | 1ha 150.000 ™
|Panen (QH) 10 600.000 | 40 600.000 |40 600.000 | 10 600.000 |
Angkut (OH) 8 120.000 8 120.000 8 120.000 8 120.000 P
Jumlzah biava 1.6G27.250 4.752.250 1.752.250 4777250 |
B. Produksi (Lha) 8.995 9.028 8,050 7.594 G A4s
C. Penerimaan 11.693.50 11.736.40 10.465.00 9.872.200
(Rpha) 0 0 0
D. Keuntungan 7066250 . [6984.150 5.712.750 5094950 |
(Rp/ha)
E. B/C ratio 1.53 1,47 1,20 1.07
Lampiran 4. Analisis usahatani PTT MK-2 2001 di desa Tembalang (Wlingi, Blit:
Komponen PTT-1 PTT-2 Cara petani
Volume Rp Volume Rp Volume Rp
A Biava
1. Sewa tanah 1ha 1.500.000 1 ha 1.500.000 1 ha 1.500.000
2 DBenih 15 ke 37.500 15 kg 37.500 GO kg 150.000
3. Pupuk
Usrea 230 kg 264.500 | 230 ke 2G4.500 300 kg 345.000
SP-36 5 ke 120000 | 75 ke 120.000 - -
KC) 50 ke 100.000 50 ke 100.000 . -
Phoncka . . . . 50 100.000
Pukan 2 lon 150.000 - -
1. Pestisida
‘elerang 10 kg 50.000 10 ke 50.000
Racumin 5 pak 32.500 | 5 pak 32.500 -
I"a‘.]lll . - . N 0‘5 kg 145 0_00_.
{levent 03 G 5 ke 75.000_| 5 ke 75000 | 4 ke 60.000
L Tenaps kenya
'1"“*: : ansh L ha 300 000 | 1 ha 300000 | 1ha 300 000
:({: ;;n:.‘::xr:: = l'ff(JJ]lll 17'5_7_-?‘"! I.ﬁ ol 87500 = Ol 1-87_’,23—-
Y Lol 47.500_| 3 01 37500 | 200 -:5"4[‘:0—
Fanam. TE 50000 | 4011 50000 [ 200 —E%).U_-
" B Gl 10 000 18 OIf 150 000 [ 1201 _l,ﬂh_oa-
‘emupukan 10 ()11 tf‘? 200_1 28 Ol 280 000 e on -_P:—“(ﬁj-[r
e o 120, 000 O] 175000 [ 1011 %‘
e O 18 “:ﬁ_ G ON 75000 [ 1oH %ﬁﬁ‘
Tanen TR ri;‘: :l W 1ha 150 600 [ 1 ha '?l‘_—’a)-“
Angkut ROl & 00_| 100 500 000 | 35 OH _“-_J'UT
Jumlah hiaya l: ('Nlll | B OL 100 600 | 801 %
B. Produksi (t/ha) 7.77 8L 500 G Y2 LIH5.750 83 19250
Y Peneyive e - o
%L‘Mh’ﬂlﬂj 10 KGK 000 11.375 000 = W
seuntungan (Rp/ha) G GB2 500 T 5.695 000
. 3/C ratio = G 989 250 = 3
1 GO 1.59 1,43
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